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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Karya sastra merupakan suatu karya tulis yang memberikan hiburan 

dan disampaikan dengan bahasa yang unik, indah, dan artistik serta 

mengandung nilai-nilai kehidupan dan ajaran moral sehingga mampu 

menggugah pengalaman, kesadaran moral, spiritual dan emosional pembaca. 

Waluyo (2002:68) menyatakan bahwa karya sastra hadir sebagai 

wujud nyata imajinasi kreatif dari seorang sastrawan dengan proses yang 

berbeda antara pengarang yang satu dengan pengarang yang lain, terutama 

dalam penciptaan cerita fiksi. Proses tersebut bersifat individual artinya cara 

yang digunakan oleh tiap-tiap pengarang dapat berbeda. Perbedaan itu dapat 

meliputi beberapa hal, di antaranya metode, munculnya proses kreatif dan 

cara mengekspresikan apa yang ada dalam diri pengarang hingga bahasa 

penyampaian yang digunakan. 

Karya sastra dipandang sebagai fenomena psikologis, akan 

menampilkan aspek-aspek kejiwaan melalui tokoh-tokohnya (Endarswara, 

2003:96). Hal ini menunjukkan bahwa kehidupan masyarakat tidak terlepas 

dari adanya keadaan kejiwaan karena manusia senantiasa berpikir dan 

memperlihatkan perilaku yang beragam. Perilaku ini menunjukkan bahwa 

manusia di samping berperan sebagai seorang individu juga berperan sebagai 
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anggota masyarakat. Interaksi yang dilakukan akan menimbulkan banyak 

karakter dalam kehidupan bermasyarakat. 

Fiksi dapat diartikan sebagai prosa naratif yang bersifat imajiner, 

tetapi biasanya masuk akal dan mengandung kebenaran mendramatisasikan 

hubungan-hubungan antar manusia. Novel merupakan salah satu bentuk 

karya sastra yang menyuguhkan tokoh-tokoh dan menampilkan serangkaian 

peristiwa secara tersusun (Alternberd dalam Nurgiyantoro, 2007:2). 

Di antara genre karya sastra yaitu puisi, prosa dan drama, genre 

prosalah, khususnya novel yang dianggap paling dominan dalam 

menampilkan unsur-unsur kejiwaan. Alasan yang dapat dikemukakan di 

antaranya: a) novel menampilkan unsur-unsur cerita yang paling lengkap, 

memiliki media yang paling luas, menyajikan masalah-masalah 

kemasyarakatan yang paling luas, b) bahasa novel cenderung merupakan 

bahasa sehari-hari, bahasa yang paling umum digunakan dalam masyarakat. 

Oleh karena itu, dikatakan bahwa novel merupakan genre sosiologis yang 

sangat peka terhadap fluktuasi sosiohistoris (Ratna, 2011:335-336). 

Psikologi sastra secara definitif, mempunyai tujuan untuk memahami 

aspek-aspek kejiwaan yang terkandung dalam suatu karya sastra. Meskipun 

demikian, bukan berarti bahwa analisis psikologi sastra sama sekali terlepas 

dengan kebutuhan masyarakat. Sesuai dengan hakikatnya, karya sastra 

memberikan pemahaman terhadap masyarakat secara tidak langsung melalui 

tokoh-tokohnya (Ratna, 2011:342). 
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Alasan ditelitinya novel Ranah 3 Warna karena novel tersebut 

memiliki kelebihan, baik media ekspresi maupun gagasan. Novel Ranah 3 

Warna mempunyai jalinan alur yang menarik sehingga ceritanya merangsang 

untuk diikuti, bentuknya padat, dan bahasanya ringkas. Novel Ranah 3 

Warna tidak hanya menggunakan satu atau dua latar, melainkan 

menggunakan  berbagai latar yang variatif sesuai dengan konteks yang 

sedang berlangsung dalam novel sehingga memberikan nilai keestetikan 

tersendiri bagi pembaca. 

Tokoh-tokoh  dalam novel Ranah 3 Warna menggunakan karakter 

yang berbeda-beda dan bervariasi, tidak hanya tokoh utama (protagonis), 

melainkan juga terdiri dari tokoh lawan dari tokoh utama (antagonis) dan 

tokoh tambahan (tritagonis). Kepiawaian pengarang dalam menggunakan 

berbagai karakter tokoh yang berbeda-beda sehingga pembaca dapat 

membedakan antara tokoh utama dengan tokoh tambahan. Tokoh-tokoh 

dalam Ranah 3 Warnamempunyai karakter yang kuat sehingga memperkuat 

penggambaran tokoh bagi pembaca. 

Berdasarkan pembacaan awal, Ranah 3 Warna memiliki ekspresi 

bahasa yangvariatif dan pencitraan yang orisinal. Sesuai dengan latar cerita 

Ranah 3 Warna dan latar kehidupan penulis yang akrab dengan dunia sekitar 

kampus, pesantren, dan pedesaan, banyak ungkapanbahasa dan gaya bahasa 

yang segar serta khas bernuansa islami, ilmiah, dan  pedesaan.Profesi penulis 

sebagai wartawan turut mewarnai pemakaian bahasa yangvariatif dan lancar 

dalam Ranah 3 Warna. Selain itu, idiom Minang yang kaya 
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nuansamemperkaya bahasa Ranah 3 Warna sekaligus mencerminkan latar 

pengarang yang dibesarkan dalam lingkungan masyarakat Sumatra Barat. 

Dari segi gagasan, Ranah 3 Warnamenampilkan dunia pendidikan 

bahwa dalam menggapai suatu cita-cita itu diperlukan usaha di atas rata-rata 

serta tidak lepas memohon pertolongan dari yang Mahakuasa. Gagasan dalam 

novel tersebut memang sudah banyak digunakan oleh pengarang laintetapi 

novel Ranah 3 Warna masih menarik untuk diteliti. 

Ahmad Fuadi merupakan seorang pengarang yang pandai. Ia mampu 

menulis cerita dengan perbedaan yang sangat tipis antara dunia nyata dan 

fiksi, hal inilah yang menjadikan nilai artistik yang tinggi sebuah karya sastra. 

Ahmad Fuadi mendapatkan penghargaan untuk Nominasi Khatulistiwa 

Literary Award sebagai penulis dan fiksi terfavoritpada tahun 2010.  Pada 

tahun 2011 pengarang dianugerahi Liputan 6 Award SCTV untuk kategori 

motivasi dan pendidikan. Novel Ranah 3 Warna termasuk novel yang ada di 

jajaran best seller (Fuadi, 2011: Cover). 

Ahmad Fuadi dikenal sebagai seorang tokoh kreatif karena ia adalah 

seorang wartawan yang bekerja di surat kabar harian Kompas. Ia juga 

mendapatkan beberapa beasiswa pendidikan ke luar negeri, misalnya 

beasiswa Fulbright untuk kuliah S2 di School of Media and Public Affairs, 

George Washington University dan beasiswa Chevening untuk belajar di 

Royal Holloway, University of London untuk bidang film dokumenter 

(Fuadi, 26 Oktober 2011, http://id.wikipedia.org). Kekhasan Ahmad Fuadi 

dalam karya-karyanya terletak pada penggunaan bahasa novel Ranah 3 
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Warna banyak menggunakan  gaya bahasa berupa peribahasa, misalnya Man 

jadda wa jadda dan Man Shabara Safira. Selain peribahasa, pengarang juga 

banyak menggunakan gaya bahasa pantun. 

Berdasarkan urian di atas dapat dijelaskan secara rinci alasan diadakan 

penelitian. 

1. Persoalan yang diangkat dalam novel Ranah 3 Warna berkisar pada 

perilaku Alif yang tangguh, mempunyai imajinasi yang tinggi, cerdas, 

mandiri, seorang anak yang suka membaca buku, dan pribadi yang 

optimis dalam menghadapi banyak persoalan, baik dengan dirinya 

maupun dengan orang lain. Kepribadian tokoh Alif ini dapat dilihat 

melalui perilaku-perilakunya.   

2. Sepengetahuan penulis, novel Ranah 3 Warna belum pernah dianalisis 

secara khusus yang berhubungan dengan aspek kepribadian dalam novel 

Ranah 3 Warna karya Ahmad Fuadi. 

3. Analisis terhadap novel Ranah 3 Warna dengan pendekatan psikologi 

sastra guna mengetahui kepribadian tokoh Alif Fikri. 

Berdasarkan uraian di atas,penulis ingin mengkaji lebih dalam 

permasalahan kepribadian tokoh utama Alif Fikri dalam Novel Ranah 3 

Warna karya Ahmad Fuadi yang dikaji dengan tinjauan psikologi sastra. 

 

B. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini mengarah pada upaya untuk 

mendeskripsikan unsur-unsur struktural yang membangun novel Ranah 3 
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Warna karya Ahmad Fuadi yang meliputi tema, alur, penokohan dan latar. 

Selanjutnya akan dianalisis wujud makna aspek kepribadian yang terdapat di 

dalamnya. 

 

C. Perumusan Masalah 

Permaslahan-permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana struktur bangunan novel Ranah 3 Warna karya Ahmad Fuadi? 

2. Bagaimana aspek kepribadian tokoh utama Alif Fikri dalam novel Ranah 3 

Warna? 

3. Bagaimana implementasinya kepribadian Alif Fikri sebagai bahan ajar 

sastra di SMA? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki dua 

tujuan yang ingin dicapai 

1. mendeskripsikan unsur-unsur struktur yang membangun novel Ranah 3 

Warna. 

2. mendeskripsikan aspek kepribadian tokoh utama Alif Fikri dalam novel 

Ranah 3 Warna. 

3. mendeskripsikanimplementasi kepribadian Alif Fikri sebagai bahan ajar 

sastra di SMA. 

 



7 
 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik manfaat 

teoritis maupun manfaat praktis. Adapun manfaat tersebut dapat dijelaskan 

sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan teori keilmuan sastra Indonesia terutama dalam 

pengkajian novel dengan pendekatan psikologi sastra. 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini dapat memperluas cakrawala apresiasi pembaca 

sastra Indonesia terhadap dimensi kepribadian dalam sebuah novel. 

b. Hasil penelitian ini dapat menambah referensi peneliti karya sastra 

Indonesia dan dapat dijadikan sebagai acuan bagi peneliti sastra 

selanjutnya. 

c. Memberi dorongan atau motivasi bagi peneliti selanjutnya dalam 

bidang psikologi sastra. 

 

F. Tinjauan Pustaka 

Untuk mengetahui keaslian atau keotentikan penelitian ini perlu 

adanya tinjauan pustaka. Tinjauan pustaka adalah urian sistematis tentang 

hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu yang berkaitan 

dengan masalah yang diteliti (Sangidu, 2004: 10). Tinjauan pustaka memiliki 

fungsi untuk mengembangkan secara sistematik penelitian terdahulu yang ada 
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hubungannya dengan penelitian tentang sastra yang akan dilaksanakan. Oleh 

karena itu, sebuah penelitian memerlukan keaslian baik itu penelitian tentang 

sastra maupun bahasa. 

Sundari (UMS, 2011) melakukan penelitian untuk skripsinya yang 

berjudul “Aspek Kepribadian Alif Fikri dalam Nonel Negeri Lima Menara 

Tinjauan: Psikologi Sastra”. Hasil penelitiannya secara psikologi tokoh Alif 

Fikri dalam novel Negeri Lima Menara karya A. Fuadi, dianalisis 

menggunakan teori kepribadian Sigmund Freud; (1) tokoh Alif Fikri dilihat 

dari segi instink mempunyai instink hidup dan instink mati, (2) Dari segi 

distribusi dan pemakaian energi, tokoh Alif Fikri mempunyai energi super 

ego lebih besar daripada energi yang diberikan id dan ego, (3) Tokoh Alif 

Fikri mengalami pengaruh alam bawah sadar yang besar karena adanya 

tekanan, (4) Tokoh Alif Fikri mempunyai kecemasan dalam kehidupan yang 

dijalaninya, (5) Tokoh Alif Fikri mempunyai teori mimpi dalam kehidupanya 

yang digunakan sebagai motivasi dalam hidupnya. Adapun perbedaan dalam 

penelitian ini yakni kepribadian tokoh Alif dalam novel Ranah 3 Warna. 

Kepribadian Alif saat beranjak dewasa. 

Efendi,  Rohmad (UNNES, 2011) melakukan penelitian untuk 

skripsinya yang berjudul “Nilai-Nilai Estetika dalam Novel Ranah 

3 Warna  Karya Ahmad Fuadi”. Penelitian ini menghasilkan 

kesimpulan tentang nilai estetika yang terdapat dalam novel Ranah3 

Warna karya Ahmad Fuadi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai 

estetika yang terdapat pada novelRanah 3 Warna. Novel Ranah 3 Warna 
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karya Ahmad Fuadi, penuh dengan nilai estetika yang meliputi nilai budaya, 

nilai agama, nilai moral, serta termasuk bahasa sangat kental dalam isi novel 

ini.Dari segi bahasa misalnya peneliti cenderung mempertahankan idiom-

idiom bahasa lokal,karena idiom-idom tersebut sangat penting untuk 

disampaikan. Oleh karena itu, denganberbagai ragam keindahan dalam novel 

ini, menjadi hal yang penting untuk dikenalkan kepada masyarakat umum. 

Hawa, Masnuatul (UNS, 2012) melakukan penelitian untuk tesisnya 

yang berjudul “ Novel Ranah 3Warna Karya Ahmad Fuadi Analisis Psikologi 

Sastra dan Nilai Pendidikan. Hasil dari penelitian ini, pembaca memperoleh 

gambaran secara jelas, rinci, dan sistematis tentang struktur naratif, aspek 

psikologi watak, dan nilai pendidikan yang terkandung dalam novel Ranah 3 

Warna. Adapun nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam novel Ranah 3 

Warna setidaknya ada empat macam, yaitu nilai pendidikan agama, nilai 

pendidikan moral, nilai pendidikan sosial kemasyarakatan, dan nilai 

pendidikan budaya. 

Putri, Tri Wahyuni (UNP, 2012) melakukan penelitian untuk 

skripsinya yang berjudul “Kepribadian Tokoh Alif Fikri dalam Novel Ranah 

3 Warna Karya Ahmad Fuadi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

aspekkepribadian Alif Fikri dari novel Ranah 3 Warna Karya Ahmad Fuadi, 

yang meliputi individualita, finalisme semu dua dorongan pokok/superiorita, 

rendah diri dan kompensasi, dorongan sosial, gaya hidup/lietlinie, dan 

selfkreatif. Aspek kepribadian yang berhubungan dengan penokohan. Hasil 

penelitian ini mengungkapkan bahwa Alif Fikri memiliki semua aspek 
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kepribadian berdasarkan konsep Alfred Adler. Namun, yang paling dominan 

adalah finalisme palsu, sedangkan yang paling sedikit adalah sifat 

individualitas. Perbedaan dengan penelitian ini adalah penggunaan referensi 

sebagai tolok ukur untuk menganalisis kepribadian tokoh Alif. 

Berdasarkan kenyataan tersebut dan juga sepanjang pengetahuan 

penulis, dapat dikemukakan bahwa penelitian yang menganalisis aspek 

kepribadian tokoh utama telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya.Meskipun 

aspek kepribadian tokoh utama Alif Fikri dalam novel Ranah 3 Warna Karya 

Ahmad Fuadi pernah dianalisis dengan menggunakan teori kepribadian yang 

berbeda dengan yang dilakukan oleh peneliti. Dengan demikian, originalitas 

penelitian yang dilakukan ini dapat dipertanggungjawabkan. 

 

G. Kajian Teori 

Landasan teoretis digunakan sebagai kerangka kerja konseptual 

teoritis. Pada bagian ini peneliti memaparkan teori-teori ilmiah yang sudah 

ada dan relevan dengan masalah peneletian. Landasan teori dalam penelitian 

ini membahas mengenai (1) hakikat novel dan unsur-unsurnya; (2) aspek 

kepribadian; (3) pendekatan strukturalisme; (4) pendekatan psikologi sastra. 

 

1. Novel dan Unsur-Unsurnya 

Novel sebagai karya fiksi menawarkan sebuah dunia, dunia 

imajinatif, yang dibangun melalui melalui kehidupan yang diidealkan 



11 
 

dunia imajinatif, yang dibangun melalui unsur instrinsiknya seperti 

peristiwa, plot, tokoh, latar, dan sudut pandang (Nurgiyantoro, 2007:4). 

Dengan demikian, novel merupakan ungkapan dari kesadaran 

pengarang yang berhubungan dengan kepekaan pikiran, perasaan dan 

hasratnya dengan realitas yang ditemui dalam pengalaman hidupnya. 

Stanton (2007:4) menyatakan unsur-unsur pembangun novel 

meliputi fakta tema, fakta cerita, dan saran sastra. Fakta cerita terdiri atas 

alur, karakter, dan latar. Sarana sastra dalam karya fiksi terdiri dari sudut 

pandang, gaya bahasa, simbolisme, dan ironi. 

a. Tema 

Tema adalah makna sebuah cerita yang  khusus menerangkan 

sebagian besar unsurnya dengan cara yang sederhana (Stanton, 

2007:36). Tema menurut Al-Ma’ruf (2010:19) adalah gagasan yanng 

melandasi cerita, yanng berkaitan dengan berbagai aspek kehidupan, 

misalnya masalah sosial, politik, budaya, cinta kasih, dan lain-lain. 

Stanton (2007:45) berpendapat bahwa ada beberapa kriteria untuk 

megidentifikasi tema, antara lain: 

a) Penafsiran yang cukup, harus memiliki tanggung jawab untuk 

masing-masing hal (seluk beluk) yang disampaikan dengan jelas 

di dalam cerita. 

b) Penafsiran yang cukup, tidak boleh bertentangan dengan apa saja 

(seluk beluk) dalam sebuah cerita. 
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c) Sebuah penafsiran tidak boleh berhenti pada bukti yang tidak 

jelas dan tidak tersiratkan dalam sebuah cerita. 

d) Penafsiran harus ditangkap secara langsung dari cerita. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 

bahwa tema merupakan sebuah ide pokok atau gagasan dalam sebuah 

cerita. 

b. Alur / Plot 

Stanton (2007:26)menyatakan alur merupakan rangkaian 

peristiwa dalam sebuah cerita. Nurgiyantoro (2007:153-155) 

membedakan alur berdasarkan urutan waktu menjadi tiga jenis seperti 

berikut. 

a) Plot Lurus, Maju, atau Progresif  

Plot sebuah novel dikatakan lurus, maju, atau progresif jika 

peristiwa-peristiwa yang pertama diikuti oleh peristiwa-peristiwa 

kemudian.  

b) Plot Mundur, Sorot Balik atau Flash Back, Regresif  

Plot mundur, sorot balik, progresif adalah cerita yang langsung 

menyuguhkan adegan-adegan konflik, bahkan barang kali konflik 

yang telah meruncing. Pembaca belum mengetahui situasi dan 

permasalahan yang menyebabkan terjadinya konflik dan 

pertentangan dalam cerita tersebut 

c) Plot Campuran  

Plot campuran merupakan cerita yang di dalamnya tidak hanya 
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mengandung plot progresif tetapi juga sering terdapat adegan-

adegan sorot balik.  

Berdasarkanuraian di atas dapat disimpulkan bahwa alur 

merupakanjalinan urutan peristiwa yang membentuk sebuah cerita 

sehingga mudahdipahami oleh pembaca. 

c. Penokohan 

Tokoh adalah orang atau pelaku yang terdapat pada suatu 

cerita (Nurgiyantoro, 2007:165). Jones dalam (Nurgiyantoro, 

2007:165) menyatakan bahwa penokohan adalah pelukisan gambaran 

yang jelas tentang seorang yang ditampilkan dalam sebuah cerita. 

Tokoh-tokoh cerita dalam fiksi dibedakan menjadi beberapa 

jenis. Berdasarkan peran ada tokoh protagonis, antagonis dan 

tritagonis. Berdasarkan karakter ada tokoh bulat dan tokoh pipih 

(tokoh sederhana). Oemarjati (dalam Al-Ma’ruf, 2010:82) menyatakan 

setiap tokoh yang hadir dalam cerita pasti memiliki unsur sendiri, 

misalnya unsur fisiologis, psikologis, dan sosiologis. Berikut 

penjelasan dari pernyataan di atas. 

a) Tokoh Protagonis, Antagonis, dan Tritagonis 

Tokoh protagonis adalah tokoh yang kita kagumi, yang salah 

satujenisnya secara populer disebut hero, tokoh yang merupakan 

pengejewantahan norma-norma, nilai-nilai, yang ideal bagi 

kita(Albert dan Lewis dalam Nurgiyantoro, 2007:178). Penyebab 

terjadinya konflik disebut protagonis (Nurgiyantoro, 2007:179). 
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Tokoh tritagonis sering juga disebut tokoh tambahan. Tokoh 

tambahan adalah tokoh yang peranya dalam cerita lebih sedikit, tidak 

dipentingkan, dan kehadirannya hanya jika ada keterkaitannya dengan 

tokoh utama baiklangsung maupun tidak langsung (Nurgiyantoro, 

2007:176-177).  

b) Tokoh Bulat dan Tokoh Pipih atau Sederhana 

Tokoh bulat adalah tokoh yang memiliki berbagai kemungkinan 

sisi kehidupannya, sisi kepribadiannya dan jati sedangkan tokoh 

pipih atau sederhana, dalam bentuknya yang asli adalah tokoh yang 

hanya memiliki satu kualitas pribadi tertentu, satu sifat watak yang 

tertentu saja,   

c) Aspek Fisiologis, Psikologis dan Sosiologis 

Aspek fisiologis adalah unsur yang berkaitan dengan keadaan fisik 

tokoh, misalnya jenis kelamin, tampang, kondisi tubuh, dan lain-

lain. Aspek psikologis adalah unsur yang berhubungan dengan 

keadaan kejiwaan tokoh, misalnya ambisi, cita-cita, kekecewaan, 

kecakapan, dan lain-lain. Aspek sosiologis adalah unsur yang 

berkaitan dengan kehidupan sosial tokoh, misalnya pangkat, status 

sosial, agama, kebangsaan, dan lain-lain (Lubis dalam Al-Ma’ruf, 

2010:83). 

d. Latar 

Stanton (2007:35) mengemukakan bahwa unsur latar dapat 

dibedakan ke dalam tiga unsur pokok, yaitu tempat, waktu, dan sosial. 
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a) Latar Tempat, meyarankan pada lokasi terjadinya peristiwa yang 

diceritakan dalam sebuah fiksi. 

b) Latar Waktu, berhubungan dengan masalah “kapan’ terjadinya 

peristiwa-peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. 

c) Latar Sosial, menyarankan pada hal-hal yang berhubungan 

dengan perilaku kehidupan sosial masyarakat  di suatu tempat 

yang diceritakan dalam karya fiksi. 

Jadi, latar dalam karya fiksi pada dasarnya terdiri dari tiga 

macam, yakni latar tempat, waktu, dan sosial. 

e. Sudut pandang 

Sudut pandang adalah suatu narasi yang menentukan posisi 

atau sudut pandang dari mana cerita disampaikan oleh pengarang. 

Nurgiyantoro (2007:246) menyatakan bahwa sudut pandang dalam 

suatu karya fiksi mempersoalkan siapa yang menceritakan atau dari 

posisi nama (siapa) peristiwa dan tindakan itu dilihat. 

Penggunaan sudut pandang dalam pemilihan persona dalam 

suatu cerita mempengaruhi perkembangan cerita dan masalah yang 

diceritakan, juga kebebasan dan keterbatasan, ketajaman, ketelitian, 

dan keobjektifan terhadap hal-hal yang diceritakan. 

f. Gaya bahasa 

Gaya bahasa (Style) adalah cara pengucapan bahasa dalam 

prosa, atau bagaimana seorang pengarang mengungkapkan sesuatu 

yang akan dikemukakan (Abrams dalam Nurgiyantoro, 2007:276).  
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Bentuk ungkapan gaya bahasa pada suatu karya fiksi menawarkan dua 

macam bentuk eksistensi yakni sebagai pembuat fiksi dan sebagai 

pembuat teks (Nurgiyantoro, 2007:277).  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan. Gaya bahasa adalah 

permainan pengarang dalam mengolah bahasa dalam suatu karya fiksi, 

baik menggunakan bahasa konotatif ataupun bahasa yang denotatif 

sehingga tercipta keestetikan dalam karyanya tersebut. 

 

2. Teori Strukturalisme 

Sebelum masuk dalam masalah pokok yakni pemaknaan karya, 

perlu adanya analisis bentuk bangunan novel Ranah 3 Warna. Langkah itu 

dilakukan karena hal itu berkenaan dengan pemaknaan. Dibanding dengan 

novel sebelumnya, Ranah 3 Warna memiliki ciri khas tersendiri sehingga 

menarik untuk dikaji. Ciri khas tersebut perlu dikaji dengan pendekatan 

struktural. 

Sebuah karya sastra, fiksi, atau puisi, menurut kaum strukturalisme 

adalah sebuah totalitas yang dibangun secara koherensif oleh berbagai 

unsur pembangunnya. Di satu pihak, struktur karya sastra dapat diartikan 

sebagai susunan, penegasan, dan gambaran semua bahan dan bagian yang 

menjadi komponennya yang secara bersama membentuk kebulatan yang 

indah (Abrams dalam Nurgiyantoro, 2007:36). Dapat disimpulkan bahwa 

teori struktural ini penting dilakukan untuk menganalisis unsur-unsur 

karya sastra. 
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Secara etimologis, struktur berasal dari kata struktura (Latin), yang 

berarti bentuk bangunan. Struktur dengan demikian menunjuk pada kata 

benda (Ratna, 2011:88). Secara definitif strukturalisme berarti paham 

mengenai unsur-unsur, yaitu struktur itu sendiri, dengan mekanisme antar 

hubungannya, di satu pihak antara hubungan unsur yang satu dengan yang 

unsur lainnya, di pihak yang lain antara unsur dengan totalitasnya (Ratna, 

2011:91). Pengertian tersebut berarti bahwa adanya keterkaitan antar unsur 

satu dengan unsur yang lain yang tidak dapat terpisahkan dan memiliki 

keterkaitan satu sama lain. Strukturalisme memberikan perhatian terhadap 

analisis unsur-unsur karya sastra. 

Strukturalisme merupakan suatu kesatuan yang bulat unsur-unsur 

pembangun karya sastra yang saling berjalinan (Pradopo, dkk dalam 

Jabrohim, 2003:54). Untuk mengungkap suatu makna yang terdapat dalam 

sebuah karya sastra harus dikaji berdasarkan strukturnya sendiri, lepas dari 

latar belakang sejarah, lepas dari diri dan niat penulis, dan lepas dari 

efeknya pembaca. 

Adapun langkah-langkah dalam menganalisis struktural. Berikut ini 

adalah langkah-langkah analisis struktural suatu karya sastra. 

Mengidentifikasi unsur-unsur instrinsik karya fiksi yang meliputi keadaan 

peristiwa-peristiwa, plot, tokoh dan penokohan, sudut pandang, dan lain-

lain. Selanjutnya mengkaji dan mendeskripsikan fungsi masing-masing 

unsur itu sehingga diketahui tema, penokohan, alur, gaya bahasa, dan 

sudut pandang. Langkah yang terakhir dengan menghubungkan antar 
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unsur-unsur tersebut dalam menunjang makna secara keseluruhan 

(Nurgiyantoro, 2007:37). 

Dengan demikian, pada dasarnya analisis struktural bertujuan 

memaparkan secara cermat fungsi dan keterkaitan antara berbagai unsur 

karya sastra yang secara bersama menghasilkan sebuah keseluruhan. 

Analisisstruktural tidak cukup dilakukan dengan hanya sekedar mendata 

unsur tertentu sebuah karya fiksi. Namun yang lebih penting adalah 

menunjukkan bagaimana hubungan antarunsur itu, dan sumbangan apa 

yang diberikan terhadap tujuan estetik dan makna keseluruhan yang akan 

dicapai.   

 

3. Teori Psikologi Sastra  

Psikologi adalah ilmu yang mempelajari tentang jiwa, tetapi karena 

jiwa itu bersifat abstrak, maka yang dapat diteliti adalah peristiwa atau 

kreativitasnya dengan merupakan manifestasi atau perjalanan kehidupan 

jiwa itu. Psikologi merupakan ilmu yang menyeidiki dan mempelajari 

tingkah laku dan aktivitas itu sebagai manifestasi terhadap kejiwaan 

(Walgito, 1997:13). Dengan peristiwa kehidupan ssehari-hari, maka 

seorang akan diketahui bagaimana keadaan jiwanya, karena tingkah laku 

merupakan cermin jiwa seseorang. 

Rene Wellek dan Austin Werren (dalam Ratna, 2011:61) 

menyatakan empat model pendekatan psikologis yanng dikaitkan dengan 

pengarang, proses kreatif, karya sastra dan pembaca. Pendekatan 
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psikologis pada dasarnya berhubungan dengan tiga gejala utama; 

pengarang; karya sastra dan pembaca dengan memperhatikan bahwa 

pendekatan psikologis lebih banyak berhubungan dengan pengarang dan 

karya sastra. 

Psikologi sastra adalah kajian sastra yang memandang karya 

sebagai aktivitas kejiwaan (Endraswara, 2008:96). Psikologi sastra 

mengenal karya sastra sebagai pantulan kejiwaan, pengarang akan 

menangkap gejala kejiwaan itu kemudian diolah ke dalam teks dan 

dilengkapi dengan kejiwaannya. Proyeksi pengalaman sendiri dan 

pengalaman hidup di sekitar pengarang akan terproyeksi secara imajiner 

ke dalam teks sastra. 

Psikologi dan karya sastra memiliki hubungan fungsional, yakni 

sama-sama mempelajari keadaan-keadaan kejiwaan orang lain. Hanya 

perbedaannya, gejala kejiwaan yang ada dalam karya sastra adalah 

kejiwaan dari manusia imajiner, sedangkan dalam psikologi adalah 

manusia-manusia riil. Namun keduanya dapat saling melengkapi dan 

saling mengisi untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

terhadap kejiwaan manusia karena terdapat kemungkinan apa yang 

tertangkap oleh sang pengarang tidak mampu dinikmati oleh psikolog atau 

sebaliknya. 

Tujuan psikologi sastra adalah memahami aspek-aspek kejiwaan 

yang terkandung dalam suatu karya (Endraswara, 2008:11). Pada dasarnya 

psikologi sastra memberikan perhatian dalam kaitannya dengan unsur-



20 
 

unsur kejiwaan tokoh fiksional yang terkandung dalam karya. Psikologi 

sastra memiliki peran penting dalam pemahaman sastra. Semi (dalam 

Endraswara, 2008:12) menyatakan ada beberapa kelebihan penggunaan 

psikologi sastra yaitu (1) sangat sesuai untuk mengkaji secara mendalam 

aspek perwatakan, (2) dengan pendekatan ini dapat memberikan umpan 

balik kepada penulis tentang permasalahan perwatakan yang 

dikembangkannya, dan (3) sangat membantu dalam menganalisis karya 

sastra dan dapat membantu pembaca dalam memahami karya sastra. Dari 

fungsi-fungsi tersebut, dapat diketengahkan bahwa daya tarik psikologi 

sastra adalah pada masalah manusia yang melukiskan potret jiwa. Tidak 

hanya jiwa sendiri yang muncul dalam sastra, tetapi juga bisa mewakili 

jiwa orang lain. Setiap pengarang sering menambahkan pengalaman diri 

dalam karyanya. Namun, pengalaman kejiwaan pribadi itu sering kali 

dialami orang lain pula. Kondisi ini merupakan daya tarik penelitian 

psikologi sastra. 

Analisis novel Ranah 3 Warna karya Ahmad Fuadi ini dengan 

tinjauan psikologi sastra menggunakan pendekatan tekstual, yaitu 

mengkaji aspek psikologi tokoh utama dalam suatu karya sastra.Dalam hal 

ini, karya sastra merupakan cerminan kejiwaan manusia yang menciptakan 

karya sastra itu sendiri. 

4. Teori Kepribadian 

Koentjaraningrat (dalam Sobur, 2003:301) menyebut kepribadian 

atau personality sebagai susunan unsur-unsur akal dan jiwa yang 
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menentukan keberadaan tingkah laku atau tindakan dari tiap-tiap individu 

manusia. Definisi tentang kepribadian tersebut, diakuinya sendiri, sangat 

kasar sifatnya, dan tidak banyak berbeda dengan arti yang diberikan pada 

konsep itu dalam bahasa sehari-hari. 

Heymans seorang ahli psikologi berkebangsaan Belanda, mencoba 

membuat pembagian kepribadian manusia berdasarkan sifat psikis yang 

menurut pendapatnya, merupakan sifat-sifat pokok dari jiwa manusia 

(Sobur, 2003:316). Heymans bependapat, bahwa manusia itu sangat 

berlain-lainan kepribadiannya, dan tipe-tipe kepribadian itu bukan main 

banyak macamnya (Suryabrata, 1991:83). Dijelaskan lagi bahwa secara 

garis besar tokoh dapat diklasifikasikan menjadi tiga macam kualitas 

kejiwaan. 

1) Emosinalitas (emotionaliteit) 

Emonsinalitas yaitu mudah atau tidaknya perasaan orang terpengaruh 

oleh kesan-kesan. Pada dasarnya semua orang memiliki kecakapan ini, 

yaitu kecakapan untuk menghayati sesuatu perasaan karena pengaruh 

sesuatu kesan. 

2) Proses Pengiring (primaire en secundaire functie) 

Proses pengiring yaitu banyak sedikitnya pengaruh kesan-kesan 

terhadap kesadaran setelah kesan-kesan itu sendiri tidak lagi ada 

dalam kesadaran. 
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3) Aktivitas (aktiviteit) 

Adapun yang dimaksud dengan aktivitas di sini yaitu, banyak 

sedikitnya orang menyatakan diri, menjelmakan perasaan-perasaannya 

dan pikiran-pikirannya dalam tindakan yang spontan. 

Berdasarkan tiga macam kualitas kejiwaan di atas, selanjutnya 

Heymans (dalam Sobur, 2003:317) membagi tipe kepribadian manusia, 

berdasarkan kuat lemahnya ketiga unsur tersebut di atas dalam diri setiap 

orang, menjadi tujuh tipe, seperti berikut: 

a. Gapasioneerden (orang hebat): orang yang aktif dan emosional serta 

fungsi sekunder yang kuat. Orang ini selalu bersikap keras, emosional, 

gila kuasa, egois, dan suka mengancam. Mereka adalah patriot yang 

baik, memiliki rasa kekeluargaan yang kuat, dan suka menolong orang 

lemah. 

b. Cholerici (orang garang): orang yang aktif dan emosional, tetapi fungsi 

sekundernya lemah. Orang ini lincah, rajin bekerja, periang, pemberani, 

optimis, suka pada hal-hal yang faktual. Mereka suka kemewahan, 

pemboros, dan sering bertindak ceroboh tanpa berpikir panjang. 

c. Sentimentil (orang perayu): orang yang tidak aktif, emosional, sering 

implusif (menurutkan kata hati), pintar bicara sehingga mudah 

mempengaruhi orang lain, senang terhadap kehidupan alam, dan 

menjauhkan diri dari kebisingan dan keramaian. 

d. Nerveuzen (orang penggugup): orang yang tidak aktif dan fungsi 

sekundernya lemah, tetapi emosinya kuat. Orang-orang tipe ini sifatnya 
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emosional (mudah naik darah, tetapi cepat mendingin), suka 

memprotes, mengancam orang lain, tidak sabar, tidak mau berpikir 

panjang, agresif, tetapi tidak pendendam. 

e. Flegmaticiti (orang tenang): orang yang tidak aktif dan fungsi 

sekundernya kuat. Orang-orang tipe ini selalu bersikap tenang, sabar, 

tekun bekerja secara teratur, tidak lekas putus asa, berbicara singkat 

tetapi mantab. Mereka berpandangan luas, berbakat matematika, senang 

membaca, dan memiliki ingatan baik. Orang tipe ini rajin dan cekatan 

serta mampu berdiri sendiri tanpa banyakbantuan orang lain. 

f. Sanguinici (orang kekanak-kanakkan): orang yang tidak aktif, tidak 

emosional, tetapi fungsi sekudernya kuat. Orang ini, antara lain, sukar 

mengambil keputusan, kurang berani atau ragu-ragu bertindak, 

pemurung, pendiam, suka menyendiri, berpegang teguh pada 

pendiriannya, pendendam, tidak gila hormat dan kuasa, dan dalam 

bidang politik selalu berpandangan konservatif. 

g. Amorfem (orang tak berbentuk): orang yang tidak aktif, tidak 

emosional, dan fungsi sekundernya lemah. Sifat-sifat tipe orang ini, 

antara lain, intelektualnya kurang, picik, tidak praktis, selalu membeo, 

canggung, dan ingatannya buruk. Mereka termasuk orang perisau, 

peminum, pemboros, dan cenderung membiarkan dirinya dibimbing 

dan dikuasai orang lain. 



24 
 

Dalam penelitian ini digunakan teori kepribadian Heymans untuk 

meneliti aspek kepribadian tokoh Alif Fikri dalam novel Ranah 3 Warna 

karya Ahmad Fuadi. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Strategi Penelitian 

Kajian aspek kepribadian tokoh utama Alif Fikri dalam novel 

Ranah 3 Warna karya Ahmad Fuadi ini dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan metode penelitian kualitatif deskriptif. 

Penelitian dengan metode kualitatif deskriptif ini bertujuan untuk 

mengungkapkan berbagai informasi kualitatif dengan pendeskripsian 

yang diteliti dan penuh nuansa untuk menggambarkan secara cermat 

sifat-sifat suatu hal (individu atau kelompok), keadaan, fenomena, dan 

tidak terbatas pada pengumpulan data melainkan meliputi analisis dan 

interpretasi data tersebut (Sutopo dalam Imron, 2009:32). 

Penelitian ini menggunakan strategi penelitian terpancang 

(Embedded research) dan studi kasus (case study). Sutopo (2002: 112) 

memaparkan bahwa penelitian terpancang digunakan karena masalah 

dan tujuan penelitian telah ditetapkan oleh peneliti sejak awal 

penelitian. Studi kasus digunakan karena strategi ini difokuskan pada 

kasus tertentu. Pada penelitian novel Ranah 3 Warnakarya A. Fuadi 

ini memaparkan strategi terpancang karena peneliti telah menetapkan 

masalah tentang bagaimana struktur pembentuk novel, bagaimana 
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aspek kepribadian tokoh utama dan tujuan penelitian sejak awal 

penelitian. Sedang study kasus digunakan karena strategi ini 

difokuskan pada satu kasus yaitu kepribadian yang dimiliki oleh tokoh 

utama Alif Fikri. 

2. Objek Penelitian 

Objek adalah unsur-unsur yang bersama-sama dengan sasaran 

penelitian membentuk kata dan konteks data (Sutopo, 2002:112). 

Setiap penelitian pasti memiliki objek yang akan diteliti. 

Berdasarkan urutan di atas maka objek yang akan diteliti 

dalam penelitian ini adalah aspek kepribadian tokoh Alif Fikri dalam 

novel Ranah 3 Warna karya Ahmad Fuadi yang diterbitkan oleh 

penerbit Gramedia, cetakan keempat, Juli 2011, dengan tebal halaman 

473 halaman. 

3. Data dan Sumber Data 

a. Data 

Data pada dasarnya merupakan bahan mentah yang 

berhasil dikumpulkan dari dunia yang dipelajarinya (Sutopo, 

2002:72). Data dalam penelitian ini adalah adalah data kualitatif 

yang berupa kata, gambar, bukan angka-angka (Aminnudin, 

1990:16).  

Data penelitian sastra adalah unsur-unsur sastra yang 

terdapat dalam teks sastra yang berkaitan langsung dengan 

masalah penelitian. Data penelitian demikian substansinya 
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dipandang berkualifikasi valid (shahih) dan reliable (terandal) 

(Al-Ma’ruf, 2009:11). 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data 

lunak (soft data) yang berwujud kata-kata, ungkapan, dan kalimat 

dalam wacana novel Ranah 3 Warnakarya Ahmad Fuadi yang 

diterbitkan oleh penerbit Gramedia, cetakan keempat, Juli 2011. 

b. Sumber Data 

Ratna (2004:47) mengemukakan, sumber data dalam 

penelitian ini adalahnaskah. Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data kepustakaan yaitu berupa buku, 

majalah, dan lain-lain. Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian dikelompokkan menjadi dua, yaitu sunber data primer 

dan sumber data sekunder. 

1) Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber utama data 

(Siswantoro, 2010:140). Sumber data primer dalam penelitian 

ini yaitu novel Ranah 3 Warna karya Ahmad Fuadi yang 

diterbitkan oleh penerbit Gramedia, cetakan keempat, Juli 

2011, dengan tebal halaman 473 halaman. 

2) Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data kedua 

(Siswantoro, 2010:140). Dalam penelitian ini sumberdata 

sekundernya berupa artikel dan tulisan-tulisan yang diperoleh 
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dari penyelusuran (browsing) internet, serta buku-buku lain 

yang dianggap relevan dengan penelitian ini yakni Metode 

Penelitian Sastra: Sebuah Pengantar, Dimensi Sosial 

Keagamaan dalam Fiksi Indonesia Modern, Sekitar Masalah 

Sastra, Metodologi Penelitian Psikologi Sastra, 

TeoriPengkajian Fiksi, Teori dan Metode Teknik Penelitian 

Sastradan penyelusuran internet yakni mengunduh dari 

wikipedia, multiply, dll. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik non interaktif, dalam hal ini sumber data dalam 

penelitian diperoleh dengan menggunakan teknik kepustakaan dan 

catat. 

Teknik pustaka adalah teknik penelitian yang menggunakan 

sumber-sumber data tertulis untuk memperoleh data (Subroto dalam 

Al-Ma’ruf, 2010:32). Teknik pustaka merupakan sebuah metode yang 

memfokuskan sumber data dari jenis dokumen yang berupa transkrip, 

buku, majalah, dan artikel-artikel lain. 

Sumber-sumber tertulis yang digunakan dipilih sesuai dengan 

masalah dan tujuan dalam pengkajian sastra terutama dalam kajian 

psikologi sastra. Adapun sarana penelitian karya sastra berupa teks 

novel Ranah 3 Warna karya Ahmad Fuadi. 
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Teknik catat berarti peneliti sebagai instrumen kunci 

melakukan pencatatan secara cermat, terarah, dan teliti terhadap 

sumber data primer yaitu teks novel Ranah 3 Warna untuk 

memperoleh data yang diinginkan. Hasil pencatatan kemudian 

ditampung dan dicatat guna sebagai sumber data dalam penelitian 

yang ingin dicapai. 

5. Teknik Validasi Data 

Validasi data bertujuan agar penafsiran dan analisis data dapat 

dipertanggungjawabkan dan memeriksa apakah data yang diolah 

sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian. Teknik yang 

digunakan dalam proses validasi data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik  triangulasi. Trianggulasi merupakan teknik yang 

didasari pola pikir fenomenologi yang bersifat multiperspektif. 

Artinya untuk menarik kesimpulan yang mantap diperlukan tidak 

hanya satu cara pandang. Misalnya dalam memandang suatu benda 

bilamana hanya menggunakan satu perspektif, maka hanya melihat 

satu bentuk. Jika benda tersebut dilihat dari beberapa perspektif yang 

berbeda maka dari setiap hasil pandangan akan menemukan bentuk 

yang berbeda dengan bentuk yang dihasilkan dari pandangan lain 

(Sutopo, 2002:78). 

Patton (dalam Sutopo, 2002:78-79) menyatakan ada empat 

jenis triangulasi, yaitu:  
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a. Triangulasi Data (datatriangulation), mengarahkan peneliti 

supaya dalam penelitian mengumpulkan data wajib menggunakan 

beragam sumber data yang berbeda-beda. 

b. Triangulasi Peneliti (investigator triangulation), merupakan hasil 

penelitian baik data ataupun simpulan mengenai bagian tertentu 

atau keseluruhan bisa diuji validitasnya dari beberapa peneliti 

yang lain. 

c. Triangulasi Metodologis (methodological triangilation), yakni 

peneliti mengumpulkan data sejenis tetapi menggunakan teknik 

atau metode pengumpulan data yang berbeda. 

d. Triangulasi Teoretis (theoretical triangulation), yakni peneliti 

menggunakan perspektif lebih dari satu teori dalam membahas 

permasalahan yang dikaji. 

Teknik validasi data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah triangulasi data dan triangulasi teoretis.  Triangulasi data 

merupakan cara yang mengarahkan peneliti untuk mengumpulkan 

data dengan beragam sumber yang tersedia, karena data yang sama 

atau sejenis akan lebih tepat keberadaannya jika digali dari sumber 

yang berbeda. Triangulasi teoretis dalam penelitian ini menggunakan 

perspektif lebih dari satu teori dalam membahas permasalahan. Teknik 

ini dilakukan ketika proses analisis data berlangsung dengan 

menggunakan beberapa teori yang relevan. 
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6. Teknik Analisis Data 

Teknik yang digunakan untuk menganalisis novel Ranah 3 

Warna dalam penelitian ini menyangkut aspek kepribadian tokoh 

utama Alif Fikri dengan menggunakan bantuan metode pembacaan 

semiotik yakni pembacaan heuristik dan hermeneutik (Riffate dalam 

Al-Ma’ruf, 2009:33). 

Pembacaan secara heuristik merupakan pembacaan karya 

sastra dalam sistem semiotik tingkat pertama, yaitu berupa 

pemahaman makna sebagaimana dikonvesikan oleh bahasa. 

Pembacaan heuristik menghasilkan pemahaman makna secara harfiah, 

makna tersirat, actual meaning, sehingga makna yang sebenarnya 

ingin disampaikan oleh pengarang justru diungkapkan hanya secara 

tersirat, dan inilah yang disebut sebagai makna intensional 

(Nurgiyantoro, 2007:33). 

Teknik pembacaan model semiotik yang pertama model 

pembacaan heuristik perlu dilanjutkan dengan teknik pembacaan 

model semiotik yang kedua yakni dengan model pembacaan 

hermeneutik untuk mengungkap makna dalam novel Ranah 3 Warna. 

Al-Ma’ruf (2009:33) menyatakan bahwa pembacaan model semiotik 

hermeneutik adalah pembacaan ulang dengan memberikan interpretasi 

berdasarkan konvensi sastra.  
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7. Kerangka Berpikir 

Kerangka pemikiran merupakan penjelasan sementara terhadap 

gejala yang menjadi objek permasalahan. Berikut gambaran kerangka 

berpikir dalam penelitian sastra aspek kepribadian tokoh utama Alif 

Fikri dalam novel Ranah 3 Warna Karya Ahmad Fuadi: Tinjauan 

Psikologi Sastra. 
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8. Sistematika Penulisan 

Sistematika dalam penulisan sangat penting karena dapat 

memberikan gambaran yang jelas mengenai langkah-langkah 

penelitian, sekaligus permasalahan yang akan dibahas dalam 

penelitian. Bab I berisi tentang pendahuluan yang memuat latar 

belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian, 

kerangka berpikir dan sistematika penulisan penelitian. Bab II akan 

dibicarakan tentang biografi pengarang yang meliputiriwayat hidup 

pengarang, hasil karya pengarang, latar belakang budaya pengarang, 

dan ciri khas kesusastraan pengarang. Bab III berisi tentang analisis 

struktural novel Ranah 3 Warna karya Ahmad Fuadi yang meliputi 

tema, alur, latar dan penokohan. Bab IVberisi tentang analisis wujud 

makna yang berupa aspek kepribadian tokoh utama dalam novel 

Ranah 3 Warna karya Ahmad Fuadi tinjauan psikologi sastra dan 

implikasi tokoh utama dalam Ranah 3 Warna sebagai bahan ajar di 

SMA. Bab V merupakan bab akhir dalam penulisan skripsi, yang 

berisi kesimpulandan saran. Lembar berikutnya yaitu daftar pustaka 

dan lampiran. 

 
 
 

 


